BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Keterancaman okibat dari semakin berkembangnya teknologi dialami
IlamPir semua media, salah sawnya vaitu media radio. Menurut Riswandi

{(Wursanto, 2003). Kebe
dalam menentukan media pilihannya dalam mendapatkan informasi yvang
dhbutuhkan,

Perkembangan teknologi ini juga mempengaruhi eksistensi industn
terbukti dengan munculnya berbagai macam media informasi seperti televisi
dan internet. Para media dalam era teknologi yang begitu pesat berusaha



berlomba dalam menampilkan atau menayangkan program yang dapat bersaing
dengan media lsinnya untuk  bisa mensnk maupun  mempertahankan
konsumenmnya.

Media sosial merupakan sebush teknologi vang dihubungkan oleh

Internet vang mendorong pengguna untuk bertukar informasi. pendapat. dan

lainnya melalui komunitas online {Quesenberry, 2019). Sebagai bentuk
kemajuan teknologi, media sosial kini mendominasi kehidupan masyarakat,
Media sosial ad:lh'h sumber daya utama bagi masyarakat dalam mencon
informasiy hiborn, dan edukasi.

Gambar 1.1 Digital 2021 Indonesia

Sumber: datareportal.com

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan olieh Hootsullc & We Are Social
(2021} diatas menunjukan bahwa negara Indonesta bersda padn peringkat
sembilan dari 47 negam yang :ﬁing banyak menghabiskan waktunya dalam
menggunakan media sosial, Stephanie (2021) mengatikan bahwa masyarakat
Indonesia yang memaksi media sosisl mencapal 170 juta dari jumish
keseluruhan populasi berjumiah 274.9 juta. Hal terscbut mengartikan bahwa
61.8 persen masyarakat di Indonesia menggunakan media sosial dar total

keseluruhan populasi.



Gambar 1.2 Survei Media Sumber Informasi Masyarakat
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Era pesatnya perkembangan teknologi dengan munculnya herbagai
media vang lebih menarik, nyatonya radio masih daput menjoga cksistensinya
untuk bermedia. Dengan munculnya media baru dan internet, radio tidak lepas
dari digitalisasi dan kemajuan teknologi, Dewasa ini era digital menjadi
tontangan dan peluang bagi media rodio dengan melakukan transformasi



digital seperti radio sireaming, YouTube, Instagram, Facebook, dan lain-lain
tanpa meninggalkan siaran radio konvensional. Sehinggn sast ini masih
banyak program siaran radio yang masih eksis dan diminati oleh banyak
pendengar. Tingkat kreativitas dalam mengembangkan program  siaran
menjadi tantangan tersendiri di era globalisasi saat ini. Media radio harus bisa

pendengar dan menjaga
adic at mendistribusikan semua
kontennya melalui platform digita elah mmnpm‘luas kemampuan radio
lebih dari sekadar mentransmisikan suara melalui gelombang radio dengan
menyertakan digitalisasi dan konvergensi media. Media massa kini telah
mengalami banyak perubahan dari vang awalnya media massa bersifin satu
arah, namun kini media telah menjadi dua arah atau interaktif dengan tujuan
utamanya untuk menarik perhatian khalayak (Kusuma, Parsono, 2020)



Pemanfaatan medin sosial di era media baru, stasiun radio harus dapat
memikirkan dan menyajikan sebush konten yang dopal menarik audiens,
Menurut Simarmata (201 1) Konten adalah pokok. tipe. atau unit dari informasi
digital Teks, gambar, grafik, video, suara, dokumen, laporan, dan format
lainnya semuanya dapat digunaksn untuk membuat konten. Arinya. konten
adalah segala sesuatu }'ﬂl‘lg dﬂpﬂt ikelola secara elektronik atau digital.
Konten dalam mediz

1 an n (Lieb. 2012).
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elemen grafis bempn fipograli, warmna, |u_|1'm.ﬂ dl.]:l layvour, Komunikasi
vumldmrtﬂcmpehagﬂmpmqu]mn pesan dengan bahasa rupa atan
visual yang disampsikan melslui perantara media dengan tujuan untuk
menginformasikan, mempengaruhi, dan merubah perilaku sudiens sesuai
dengan tujuan yang diinginkan,



Stasiun madio perlu memiliki  keterampilan kbususnya  dalam
memproduksi konten dalam media digital dengan memperhatiknn aspek
despin komunikasi visual yang baik. Hal tersebut berkaitan dengan teknologi
baru dan media sosial yang mengakibatkan perubahan format dalam strategi
dalam promosi yang tujuan utama vaitu untub dapat menarik minat aediens.

Salah satu stasiun radio yang masih eksis dalam penyiaran radio dengan

i ini adalah Radio Manajemen

Jogja I:I.'fmﬂ.l!fﬂﬂlkﬂn nedia ha . , Facebook, dan YouTube.
Dengan memanfaatkan dan mengelol media baru tersebut, kini Radio MQFM
Jogja dapat terus untuk menyajikan informasi yang semakin luas. Konsistensi
dalam memproduksi konten visual menjadi kunci bagi perusahaan untuk
menarik perhatian oudiens.



Dengan memanfaatkan media sosial maka terbentuklah sebuah
engagement baru antara stasiun radio dengan audiens. Komunikasi dua arsh
menjadi hal penting dalam keberlangsungan sebuah perusahaan, terutama
stasiun radio di e perkembangan teknologi. Dengan penerapan desain
komunikasi visual yang terbentuk uanlinynal:mmmqm memberikan sebuah
g!la.mmhﬁmhaglﬂndlms dalam mengonsumsi informasi dengan fujuan

1.3.Tujuan Penelitian

Sejalan dengan apa yang telah dimmuskan dalam rumusan masalah,
maka tujuan dari penelitian ini adalsh untuk mengetahui dan mendeskripsikan
strategi desain komunikasi visual Radio MQFM Jogja dalam menarik minat
pendengor.
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